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Abstrak 
   Penelitian ini mengkaji tentang hubungan intensitas curah hujan sebagai fungsi dari durasi hujan yang paling sesuai dengan kondisi hidrologi di Pontianak. Hubungan intensitas curah hujan sebagai fungsi dari durasi hujan dalam penelitian ini digunakan tiga metode yaitu metode Talbot, metode Sherman, dan metode Ishiguro. Salah satu dari tiga metode tersebut dipilih untuk mendapatkan kondisi yang sesuai dengan kondisi kota Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang mampu menjelaskan hubungan intensitas curah hujan sebagai fungsi dari durasi hujan di kota Pontianak adalah metode Sherman hal ini berdasarkan nilai koefisien korelasinya yang lebih tinggi dan nilai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan dengan 2 metode lainnya, yakni dengan nilai korelasi 0,59 dan nilai standar deviasi 0,12.   Kata kunci : Intensitas Curah Hujan, Durasi Hujan,  Talbot, Sherman, Ishiguro  
1. Latar Belakang Kota Pontianak merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Barat yang letaknya memiliki keunikan dikarenakan kota Pontianak berada di posisi  garis khatulistiwa dan termasuk dalam wilayah pola hujan ekuatorial. Pola hujan ekuatorial dicirikan oleh pola hujan dengan bentuk bimodal yang mempunyai dua puncak musim penghujan yang biasanya terjadi bulan  Maret dan Oktober atau pada saat matahari berada dekat ekuator (BPS, 2011).  Hujan merupakan fenomena alam yang sulit dikendalikan oleh manusia. Usaha maksimal yang dapat dilakukan oleh manusia adalah mengenali pola atas keberadaan hujan dengan memformulasi pola hujan. Durasi hujan (t), dan ketebalan hujan (R) adalah dua variabel utama hujan yang hampir  selalu diamati untuk berbagai kebutuhan analisa, prediksi dan juga perencanaan, yaitu. Berdasarkan variabel utama ini, dapat diturunkan variabel lain, antara lain intensitas curah hujan (I).  Telah dikenal beberapa metode atau jenis prediksi intensitas curah hujan dan periode ulang hujan antara lain: Metode Talbot, Metode Sherman, dan Metode Ishiguro (Indratmo, 2005). Komponen masukan yang paling penting dalam proses hidrologi adalah hujan dan kondisi hidrologi di setiap daerah berbeda sehingga ketiga metode atau prediksi intensitas curah hujan tidak semua cocok digunakan untuk semua daerah.  
Penelitian tentang penentuan pola intensitas curah hujan terhadap durasi hujan sebelumnya pernah dilakukan di daerah-daerah lain di Indonesia, yaitu : di daerah Kawasan Hulu DAS Cimananuk Provinsi Jawa Barat (Indratmo, 2005), daerah Stasiun Pekanbaru (Lilis, 2007), dan daerah Sub Brangkal Hulu DAS (Sulthony, 2013). Menurut Soewarno pada tahun 2005 kondisi hidrologi di setiap daerah sangat bervariasi dan khas, sehingga tidak semua cara atau konsep cocok untuk digunakan dalam memecahkan masalah hidrologi. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut  model persamaan berdasarkan hubungan intensitas curah hujan terhadap durasi hujan yang paling sesuai berdasarkan perbandingan metode Talbot, metode Sherman, dan metode Ishiguro di wilayah Balai Pengamatan Dirgantara (BPD) Pontianak.  
2. Metodologi Penelitian ini mengkaji metode yang paling sesuai berdasarkan perbandingan metode Talbot, metode Sherman, dan metode Ishiguro, yang sesuai dengan hubungan intensitas curah hujan terhadap durasi hujan untuk wilayah Balai Pengamatan Dirgantara Pontianak. Kajian  penelitian ini mencakup : a. Analisis dan Penentuan besarnya intensitas curah hujan pada setiap durasi tertentu (menit) untuk setiap periode ulang kejadian hujan tertentu (tahun) 
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b. Uji kedekatan (korelasi dan standar deviasi) antara intensitas curah hujan hasil pemodelan dengan intensitas curah hujan empirik c. Menganalisis dan memformulasi metode intensitas curah hujan yang paling sesuai untuk wilayah Balai Pengamatan Dirgantara Pontianak.   Beberapa metode yang digunakan untuk mengetahui intensitas curah hujan sebagai fungsi  dari durasi hujan menurut kelompok periode ulang kejadian hujan antara lain metode : metode Talbot Persamaan (1); metode Sherman Persamaan (2); metode Ishiguro Persamaan (3) (Indratmo, 2005).  
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 Data intensitas curah hujan dan durasi hujan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder  dari tahun 2012 - 2013 yang di peroleh dari Kantor BPD Pontianak, Kalimantan Barat. Data intensitas curah hujan yang digunakan berbentuk data intensitas curah hujan harian. Data dikelompokan untuk memperoleh model intensitas curah hujan  berdasarkan durasi hujan (t) = 15, 30, 60, 120, 180, 360, 720, 1440 menit. Data intensitas curah hujan yang diperoleh terdapat beberapa data yang menyimpang cukup jauh dari trend kelompoknya (outlier). Keberadaan outlier akan mempengaruhi analisis data seperti identikasi model, dan dianggap mengganggu pemilihan jenis distribusi suatu sampel data, sehingga 
outlier ini perlu dibuang. Untuk membuang 
outlier menggunakan uji Grubbs. Data intensitas hujan dikelompokan berdasarkan durasi hujan (t) = 5  menit, sebanyak 68 data; 10 menit  (69 data); 15 menit  (77 data); 30 menit  (126 data); 60 menit  (148 data); 120 menit (137 data), 180 menit (53 data), dan 360 menit (43 data). Besaran intensitas hujan ditentukan berdasarkan sejumlah data curah hujan dan durasi hujan. Durasi hujan (ti) yang digunakan untuk menentukan model intensitas hujan adalah 5, 10; 15; 30; 60; 120, 180; dan 360 menit. Setelah data outlier dibuang, data dapat digunakan untuk menentukan besarnya intensitas curah hujan untuk setiap ti dan periode 
ulang kejadian hujan (Ti)  berdasarkan Persamaan Gringorten (1963) (Indratmo, 2005)  
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                      (5) dengan    : d  =Nomor urut data setelah data diurutkan dari data yang terbesar ke data  yang terkecil N  = Banyak data kejadian hujan T  = Periode ulang (tahun)  Persamaan ini, digunakan karena sifat distribusi hujan jangka pendek bersifat eksponential. Nilai T yang dihitung adalah 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun dan 20 tahun karena lokasi pengambilan data termasuk lingkungan pemukiman. Nilai T yang digunakan untuk drainase mikro pada tata guna lahan untuk lingkungan pemukiman (Mursitangningsih, 2009).   Metode yang digunakan untuk menentuan pola intensitas hujan, adalah: metode Talbot (Persamaan 1), metode Sherman (Persamaan 2), dan metode Ishiguro (Persamaan 3). Menentukan model intensitas hujan yang paling sesuai untuk karakteristik hujan di lokasi yang bersangkutan dilakukan dengan analisis korelasi 
dan standar deviasi. Model yang mempunyai rata-rata nilai korelasi terbaik dan nilai standar deviasi terkecil adalah model yang paling sesuai. Masukan data utama digunakan untuk memformulasi pola intensitas curah hujan mengunakan metode Talbot, metode Sherman, dan metode Ishiguro berdasarkan analisis regresi.  Tabel 1. Intensitas curah hujan pada durasi t (menit) dan periode ulang hujan T (tahun) T   Intensitas Hujan  (mm/jam) pada t (menit) 5 10  15 30 60  120  180  360 
    2    1,21 0  0,52 0  0,56      0,73  0,86  0,54  0,66 0   0,43 
 5    4,59   3,96   2,45      2,85     3,61   3,47 3   2,85      2,28  10   6,80   6,74  5,28 5,33  6,54      5,71  6,01      4,66 
   20     8,88   7,34  6,82      7,72  9,79         8,26  6,71      4,66     
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pola Intensitas Curah Hujan Metode 
Talbot  Persamaan intensitas curah hujan menurut metode Talbot mencari tetapan a’ dan b dalam persamaan dasar menggunakan Persamaan (1). Nilai tetapan a’ dan b dihitung berdasarkan masukan data dari Tabel (1) Persamaan (1) dapat diubah menjadi: 
'I.t a b.I                    (6) Persamaan ini merupakan persamaan umum regresi linier sederhana: 
. Y A B X                    (7) dengan : 
Y I.t  
'A a  
B b    Penyelesaian persamaan umum regresi linear sederhana dilakukan dengan metode substitusi (Persamaan (8) dan (9)). 
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  2 2( )  i inB n X X                                            (9)  Hasil perhitungan untuk setiap periode ulang (T) disajikan pada Tabel 2.  Tabel 2. Nilai tetapan a’ dan b untuk intensitas curah hujan metode Talbot T (Tahun) a’ b 2 119,9059 95,9292 5 690,6925 117,8558 10 3070,1323 433,0254 20 2255,8635 218,2122  Oleh sebab itu, persamaan pola hujan metode Talbot untuk T = 2 sampai dengan T = 20 berturut-turut adalah Persamaan (10a) sampai dengan Persamaan (10d):  
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Tabel 3. Intensitas Curah Hujan Metode Talbot untuk Periode Ulang T (tahun) pada Durasi t (menit)  T Intensitas Hujan  (mm/jam) pada t (menit) 5 10  15 30 60 120 180   360   2   1,19  1,13  1,08   0,95   0,77  0,55   0,43    0,26 
 5     5,62  5,40   5,19   4,67  3,88  2,90   2,32  1,44  10  7,01  6,93     6,8    5,63   6,23  5,55   5,01       3,87   20  10,11  9,89   9,67  9,09  8,11   6,67  5,66      3,90 
 
3.2 Pola Intensitas Curah Hujan Metode 
Sherman  Persamaan intensitas curah hujan menurut metode Sherman mencari tetapan a dan n dalam persamaan dasar menggunakan Persamaan (2). Nilai tetapan a dan n dihitung berdasarkan masukan data dari Tabel (1)Persamaan (2) dapat diubah menjadi: 
logI log a n logt           (11) Persamaan ini merupakan persamaan umum regresi linier sederhana. dengan : 
logIY  
log aA  
B n  Tabel 4. Nilai tetapan a dan n untuk intensitas curah hujan metode Sherman T (Tahun) a n 2 1,0262 0,1197 5 4,2769 0,0692 10 7,1059 0,0524 20 9,8775 0,0782  Oleh sebab itu, persamaan pola hujan metode Sherman untuk T = 2 sampai dengan T = 20 berturut-turut adalah Persamaan (12a) sampai dengan Persamaan (12d):  
2 2,4535
6,6989I
t
               ( 12a) 
5 2,5526
34,7603I
t
                (12b) 
10 17,0736
146,5267I 
t
          (12c) 
 20 4,431990,3984I  t       (12d)  
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 Tabel 5. Intensitas Curah Hujan Metode Shermanuntuk Periode Ulang T (tahun) pada Durasi t (menit)  T           Intensitas Hujan  (mm/jam) pada t (menit) 5 10  15 30 60 120 180 360 
  2   0,84     0,78  0,74      0,68   0,63  0,58  0,55   0,51  5  3,83  3,65    3,5   3,38   3,88  3,22    2,98   2,84   10  6,53  6,30     6,2   5,94   5,94  5,53     5,41   5,22   20  8,71  8,25     7,99     7,57  7,17  6,79    5,58   6,23  
3.3 Pola Intensitas Curah Hujan Metode 
Ishiguro  Persamaan intensitas curah hujan menurut metode Ishiguro mencari tetapan a dan b dalam persamaan dasar menggunakan Persamaan (3). Nilai tetapan a dan b dihitung berdasarkan masukan data dari Tabel (1). Persamaan (3) dapat diubah menjadi: 
0,5I.t a b.I         (13) Persamaan ini merupakan persamaan umum regresi linier sederhana. Dengan : 
0,5Y  I . t    Tabel 6. Nilai tetapan a dan b untuk intensitas curah hujan metode Sherman T (tahun) a b 2 6,6989 2,4535 5 34,7603 2,5526 10 146,5167 17,0736 20 90,3984 4,4319  Oleh sebab itu, persamaan pola hujan metode Ishiguro untuk T = 2 sampai dengan T = 20 berturut-turut adalah Persamaan (14a) sampai dengan Persamaan (14d):  
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Tabel 7. Intensitas Curah Hujan Metode Sherman untuk Periode Ulang T (tahun) pada Durasi t (menit)   T              Intensitas Hujan  (mm/jam) pada t (menit) 5 10  15 30 60 120 180    360    2  1,43  1,19  1,06     0,85   0,66  0,50  0,42  0,31  5  7,26   6,08    5,41      4,33    3,37  2,57  2,18      1,62   10  7,59  7,24   6,7  6,50  5,90      5,22  4,80      4,06    20  13,56  11,90  10,8   9,12  7,42      5,87  5,07 3   3,86 
  Nilai koefisien korelasi dan standar  deviasi dihitung untuk mendapatkan bagaimana hubungan kedekatan antara data hasil pengamatan dengan intensitas curah hujan hasil model atau perhitungan. Uji korelasi tersebut dilakukan untuk tiga jenis metode (Talbot, Sherman, dan Ishiguro) dan dihitung pula standar deviasi intensitas curah hujan untuk tiga metode  yang berbeda pada masing- masing periode. Metode yang mempunyai nilai korelasi tertinggi dan nilai standar deviasi terkecil adalah metode yang direkomendasikan sebagai metode yang paling sesuai. Nilai Koefisien korelasi dan standar deviasi tersebut masing-masing disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Perhitungan nilai bobot  korelasi dan standar deviasi untuk  memperjelas metode mana yang paling sesuai,dimana metode yang memiliki nilai bobot tertinggi dianggap metode yang paling sesuai untuk wilayah BPD Pontianak, disajikan pada Gambar 3. 
  Gambar 1. Perbandingan Nilai Korelasi  Metode Talbot, Metode Sherman, dan Metode Ishiguro 
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  Gambar 2. Perbandingan Nilai Standar Deviasi Metode Talbot, Metode Sherman, dan Metode Ishiguro  
  Gambar 3. Perbandingan Nilai Bobot Korelasi dan Standar Deviasi dari Metode Talbot, Metode Sherman, dan Metode Ishiguro   Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa terdapat satu metode yang paling baik diantara metode lainnya, yaitu metode Sherman. Metode sherman memiliki nilai korelasi yang paling baik 0,59 dan nilai standar deviasi 0,12.  
4. Kesimpulan Hasil perbandingan  metode Talbot, metode Sherman, dan metode Ishiguro, diperoleh Persamaan intensitas curah hujan metode Sherman paling baik digunakan untuk wilayah Balai Pengamatan Dirgantara (BPD) Pontianak, dengan nilai koefisien korelasi  dan standar deviasi metode Sherman yaitu 0,59 dan 0,12.     
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